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Intermediate shaft bearing merupakan bantalan penopang poros 

penghubung yang terletak di antara mesin induk dan propeller shaft, yang 
berfungsi sebagai penahan dari beban shaft tersebut sehingga dapat memperkecil 
timbulnya kebengkokan pada shaft.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 
kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing, dampak yang ditimbulkan 
dari kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing dan upaya yang dilakukan 
untuk mencegah faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft 
bearing di MT. Kuang. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam 
penyusunan skripsi ini adalah deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan 
fishbone dan SHEL untuk mempermudah dalam teknik analisis data. Metode 
pengumpulan data yang  penulis lakukan adalah dengan cara observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab kerusakan bearing padaintermediate shaft 
bearing di MT. Kuang adalah adanya lumpur pada minyak pelumas yang 
disebabkan oleh pemakaian minyak pelumas dalam jangka waktu yang lama tanpa 
adanya penggantian minyak pelumas. Dampak yang ditimbulkan adalah keausan 
pada bearing dan shaft serta memicu kebengkokan pada shaft. Untuk mencegah 
faktor-faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing, upaya 
yang harus dilakukan adalah dengan pengecekan pada suhu dan volume minyak 
pelumas serta melakukan pengantian minyak pelumas secara rutin 
 
Kata kunci : bantalan, bantalan poros penghubung, minyak pelumas  
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ABSTRACT 
 
 
Ifti Grandis Ambrianto, 2020, NIT: 52155801 T, "Analysis of Bearing Damage 

in Intermediate Shaft Bearings at MT. Kuang", thesis of 
Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang 
Shipping Polytechnic, Advisor I: H. Mustholiq, M.M, M.Mar.E and   
Advisor II: Budi Joko Raharjo, M.M. 

 
Intermediate shaft bearing is a bearing that holds the intermediate shaft, it is 

located between the main engine and propeller shaft, which has the function is to 
hold the load of the shaft so it can minimize the occurrence of bending on the 
shaft. 

The purpose of this study is to determine the factors that cause bearing 
damage to intermediate shaft bearings, the impact caused by bearing damage to 
intermediate shaft bearings and the efforts made to prevent factors causing 
damage to bearings on intermediate shaft bearings in MT. Kuang The research 
method used by the author in the preparation of this thesis is descriptive quality 
using a fishbone and SHEL approach to facilitate data analysis techniques. The 
method of collecting data that the writer does is by observation, interview and 
documentation study. 

Based on the results of research that the authors have done, it can be 
concluded that the factors causing damage to bearings in intermediate shaft 
bearings in MT. Kuang is the presence of sludge in lubricating oil caused by the 
use of lubricating oil for a long time without any replacement of lubricating oil. 
The impact is wear and tear on the bearings and shafts as well as triggering the 
bending of the shaft. To prevent the factors that cause bearing damage to the 
intermediate shaft bearing, efforts should be made to check the temperature and 
volume of the lubricating oil and to replace the lubricating oil regularly 

Keywords: bearings, intermediate shaft bearings, lubricating oil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mesin induk adalah sumber tenaga utama yang sangat penting 

digunakan di laut dan juga bisa sebagai alat transportasi darat karena 

peralatannya yang sederhana, kinerjanya sangat baik, perawatan mudah, 

perusahaan pelayaran berlomba-lomba dalam meningkatkan biaya bahan 

bakar murah, tingkat konsumsi bahan bakar minyak rendah, tingkat 

kerusakan rendah, serta memiliki tenaga atau kekuatan yang besar. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perkembangan 

dunia kelautan menjadi semakin pesat demikian juga persaingan dalam 

jasa angkutan laut.  

Berbagai pelayanan untuk menarik pengguna jasa sebanyak-

banyaknya. Dalam menarik pengguna jasa tidak hanya mengutamakan 

pelayanan yang baik dan memuaskan tetapi juga waktu dan keselamatan 

pelayaran. Apabila komponen penunjang mesin induk mengalami 

kerusakan pada shaft propeller, terutama Intermediate shaft yang 

menghubungkan mesin induk dan propeller  akan berdampak pada 

menurunnya ketepatan waktu operasi kapal bahkan mungkin pula terjadi 

pengeluaran biaya ekstra. Sehingga para pengguna jasa berpindah ke 

perusahaan lain. Pihak perusahaan pelayaran mempunyai kebijaksanaan 

dalam menyelenggarakan perawatan dan perbaikan kapal. Pihak divisi 

armada tidak menghendaki salah satu armadanya mengalami gangguan 
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sehingga mengalami keterlambatan dalam pelayaran untuk menunjang 

kelancaran operasional kapal selalu melakukan perawatan, perbaikan 

kelangkapan suku cadang (spare part)  dan sumber daya manusia yang 

berkompenten sehingga akan tercipta kondisi mesin kapal yang 

mempunyai nilai operasional lebih. Salah satu unsur penunjang kelancaran 

operasional kapal  adalah pengoperasian mesin induk. Kenyataanya yang 

telah terjadi di kapal MT. Kuang saat melakukan pelayaran (voyage) dari 

Cilacap menuju Plaju (Palembang) untuk melaksanakan loading yang 

seharusnya tiba di Plaju tanggal 29 Mei 2018 namun pada saat pelayaran 

tersebut kapal mengalami masalah yaitu terjadinya peningkatan suhu pada 

intermediate shaft bearing mesin induk. Kejadian ini tidak sampai 

mengakibatkan kapal berhenti beroperasi dan sebagian crew mesin 

mengidentifikasi kenapa hal tersebut terjadi serta kerusakan bisa terjadi 

dan mempersiapkan langkah maintenance sementara mesin tetap 

beroperasi. Mengingat pentingnya mesin induk, peneliti mencoba 

menyusun masalah tersebut menjadi bahan dalam penelitian yang peneliti 

susun dengan judul “Analisa Rusaknya Bearing pada Intermediate Shaft 

Bearing di Kapal MT. Kuang ”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat di 

ambil perumusan masalah berisi pokok permasalahan yang berhubungan 

dengan masalah yang timbul dalam pembahasan berikut memerlukan 

jawaban dan langkah pemecahan masalah yang harus ditempuh, adapun 
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perumusan masalah dalam penelitian ini menitik beratkan pada pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1. Apa penyebab rusaknya bearing pada intermediate shaft bearing di 

MT. Kuang? 

1.2.2. Apa dampak yang ditimbulkan akibat rusaknya bearing pada 

intermediate shaft bearing di MT. Kuang? 

1.2.3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi rusaknya 

bearing pada intermediate shaft bearing di MT.Kuang  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab rusaknya bearing pada intermediate 

shaft bearing di MT. Kuang. 

1.3.2. Untuk menganalisis pengaruh dalam pengoprasian yang 

ditimbulkan karena rusaknya bearing pada intermediate shaft 

bearing di MT.Kuang. 

1.3.3. Untuk menganalisis strategi dalam mengatasi rusaknya bearing 

pada intermediate shaft bearing di MT.Kuang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap apa yang telah ditulis peneliti dalam penelitian     

ini akan bermanfaat bagi peneliti sendiri dan bagi orang lain,                 

serta dapat berpengaruh dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

1.4.1    Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1 Melatih peneliti untuk menuangkan pemikiran dan ide 
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dalam bahasa yang deskriptif dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

1.4.1.2. Menambah wawasan bagi peneliti yang berkaitan 

dengan tidak  maksimalnya kinerja mesin induk. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai 

terjadinya kerusakan pada bearing, pengaruh terhadap  

pengoprasian mesin induk dan upaya mengatasi 

kerusakan pin bearing mesin induk tersebut. 

1.4.2.2   Sumbangan pemikiran bagi perusahaan pelayaran 

PT. PERTAMINA SHIPPING, khususnya di kapal  

MT. Kuang 

1.4.2.3          Sumbangan pemikiran bagi perusahaan 

pelayaran PT.   PERTAMINA SHIPPING, khususnya 

di kapal MT. Kuang 

1.4.2.4         Menambah wawasan bagi para Taruna dan 

Civitas Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan memuat susunan atau hubungan bagian 

skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang lain dalam satu runtutan 

pikir. Sistematika penulisan ini dicantumkan juga pokok-pokok pikiran 

yang dituangkan dalam masing-masing bagian skripsi. Adapun 

susunannya adalah sebagai berikut: 
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 BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Latar belakang penelitian berisi tentang alasan dalam pemilihan 

judul dan  pentingnya judul skripsi, pada bagian ini juga diuraikan 

pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya 

pemilihan judul skripsi tersebut. Perumusan masalah adalah uraian 

tentang masalah dari judul  yang berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang spesifik agar permasalahan skripsi mudah diamati 

dan dapat dipecahkan. Tujuan penelitian berisi pernyataan atau 

tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam memecahkan 

masalah sesuai dengan rumusan masalah. Manfaat penelitian berisi 

uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan berisi 

susunan tata hubungan bagian skripsi dengan bagian skripsi yang 

lain dalam satu runtutan pikir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir dan 

definisi operasional yang melandasi pembahasan judul dari 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran yang 

melandasi judul penelitian. Hipotesis berisi dugaan sementara yang 

ditarik dari kerangka pikir atau landasan teori topik penlitian yang 

dilakukan. 

BAB III   METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini terdiri dari jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, jenis data, metode pengumpulan data dan teknik 

analisis data. Jenis metode penelitian yang dipilih oleh peneliti 

akan menjelaskan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. 

Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu 

penelitin dilakukan. Jenis data menerangkan data berdasarkan 

sumbernya. Metode pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Teknik analisis data beri mengenai alat dan cara menganalisis data 

yang digunakan, serta pemilihan alat dan cara analisis harus 

konsisten dengan tujuan penelitian. 

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, 

analisis hasil peneitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan 

masalah. Gambaran umum dari obyek penelitian adalah gambaran 

umum mengenai obyek yang diteliti. Analisis hasil penelitian 

merupakan inti bagian dari skripsi dan berisi tentang pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah 

menguraikan berbagai penyelesaian masalah yang sebelumnya 

telah ditetapkan. Pembahasan masalah memberikan jawaban 

terhadap masalah yang akhirnya akan mengarahkan hasil 

kesimpulan yang akan diambil. 

BAB V    PENUTUP 
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Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian yang 

dikerjakan. Pemaparan dari kesimpulan penelitian dilaksanakan 

secara kronologis, singkat dan jelas, kesimpulan ini bukan dari 

pengulangan bagian pembahasan hasil pada bab IV. Saran adalah 

sumbangan pemikiran peniliti sebagai cara alternatif untuk 

memecahkan masalah 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Landasan Teori 

Berdasarkan sistematika penelitian, pada bab ini akan diuraikan 

landasan  teori yang  berkaitan dengan judul skripsi “Analisis rusaknya 

bearing pada intermediate shaft bearing di MT. KUANG”. Teori tersebut  

meliputi teori dasar yang berhubungan dengan judul penelitian.  

2.1.1. Pengertian Analisis 

      Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty dalam 

buku Analisis  Laporan Keuangan (2002: 52) kata analisis 

diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 

dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 

         Sedangkan menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar 

dalam bukunya Kamus Istilah Akutansi (2000: 48) yang dimaksud 

mengidentifikasi adalah melakukan evaluasi terhadap kondisi dari 

pos-pos atau ayat-ayat yang berkaitan dengan akuntansi dan 

alasan-alasan yang memungkinkan tentang perbedaan yang 

muncul. Misalnya, seorang pemeriksa (auditor) akan melakukan 

identifikasi perkiraan pengeluaran untuk menentukan apakah 

pengeluaran telah dibebankan terhadap pos yang tepat, yang 

diuji/diverifikasi dengan dokumen. Contoh lainnya, penilaian 
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kesehatan keuangan suatu perusahaan dengan melakukan 

identifikasi laporan keuangannya sebagai dasar pengambilan 

keputusan investasi atau kredit. 

 Menurut teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

analisis merupakan suatu kegiatan mencermati, mengamati dan 

memecahkan suatu permasalahan. 

2.1.2. System Perporosan/shafting system  

2.1.2.1. Pengertian  

 Menurut Alfred (2016) Sistem perporosan penggerak 

utama merupakan peralatan yang digunakan untuk 

mengubah tenaga putar dari main engine menjadi tenaga 

dorong sehingga kapal bergerak. Kedudukan poros 

propeller dengan mesin induk adalah harus segaris atau 

dengan kata lain harus dalam satu garis sumbu. Jika 

kelurusan garis atau sumbu poros dan mesin induk belum 

tercapai maka perlu dibuat tambahan dudukan untuk 

mesin atau mengurangi tinggai dengan jalan mengurangi 

tebal bantalan, asalkan tebal bantalan masih dalam batas 

yang memenuhi kriteria tebal minimum suatu bantalan. 

      Bantalan juga digunakan untuk mengurangi terjadinya 

getaran pada poros yang mengakibatakan berkurangnya 

efektifitas poros propeller juga untuk menghindari 

terjadinya deformasi pada poros propeller. Untuk 

mengurangi gaya gesek antara bantalan dengan shaft 
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maka digunakan bantalan licin/luncur yang memiliki 

permukaan licin dan lunak degan didukung oleh pelumas/ 

gemuk. Sehingga bila terjadi keausan maka keausan 

tersebut terjadi pada bearing bukan pada shaft dan mudah 

untuk penggantiannya. Sistem pelumasan pada shaft 

bearing akan membentuk lapisan oil film pada permukaan 

bearing dan shaft. Sirkulasi pelumas tersebut mengikuti 

putaran dari shaft. Menggunakan rubber oil yang melekat 

pada shaft, pelumas dialirkan ke bearing melalui oil 

feeling. Kemudian melapisi bearing dan kembali ke 

bagian bawah chasing bearing. Di bagian bawah casing 

terdapat pipa pipa kapiler yang dialiri oleh air laut, 

berfungsi sebagai pendingin yang sangat efisien karena 

air laut tersebut mengalir secara terus menerus tanpa 

disirkulasikan kembali. 

2.1.2. Bearing/bantalan 

Menurut Ming Qiu (2016, 8) bearing adalah bagian yang 

digunakan untuk mengkonfirmasi lokasi gesekan relatif dari potos 

berputar dan bagian lain yang penting untuk peralatan mekanik 

modern. Bantalan dibagi menjadi roller bearing dan pain bearing, 

sesuai dengan perbedaan karakter gesekan pada bagian bergerak 

2.1.3.1. Roller bearing 

Roller bearing dapat mencapai gesekan minimum 

dengan menggulirkan bola atau rol dan membatasi 
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gerakan relatif antara dua bagian. Terdiri dari cincin 

bagian luar, cincin dalam, elemen bergulir, dan sangkar. 

Untuk memenuhi persyaratan aplikasi, beberapa bantalan 

memiliki penutup debu, cincin penyegelan, dan 

selongsong adaptor untuk penyetelan dan pemasangan.  

2.1.3.2. Pain bearing 

Bantalan biasa dapat dibagi menjadi bantalan biasa 

dan bantalan biasa sesuai arah beban. Bantalan poros 

radial terutama mendukung beban radial. Bantalan dorong 

polos hanya mendukung beban aksial 

2.1.4.   Pelumasan bearing 

Menurut Clark (1984,10) Pelumasan bertujuan agar bearing 

bekerja dengan normal. Sekitar 40% kerusakan bearing disebabkan 

oleh pelumas yang buruk. Pelumas pada bearing  adalah sebagai 

film yang berfungsi untuk menghindari kontak langsung antara 

kedua permukaan, mengurangi gesekan dan keausan masing-

masing permukaan, mengurangi suhu operasi bantalan, mencegah 

debu dan zat berbahaya lainnya dari luar memasuki bearing yang 

dapat menyebabkan kerusakan.  

2.1.4.1. Pelumasan plain bearing 

Pelumasan pada bantalan biasa adalah untuk 

mengurangi gesekan dan keausan kedua permukaan 

bergesekan dan untuk meningkatkan efisiensi dan masa 

pakai bearing. Dan dalam waktu yang sama juga 
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berfungsi sebagai pendingin, penyerap getaran dan 

antitrush.  

2.1.4.2. Pelumasan roller bearing 

Pelumas pada roller bearing digunakan untuk 

mencegah kontak langsung dari setiap elemen bearing 

yang bergerak, menghambat keausan dan melindungi 

permukaan dari korosi. 

2.1.5. Minyak Pelumas 

2.1.5.1 Pengertian 

      Menurut Alton (1983,1) pengertian minyak pelumas 

adalah suatu zat kimia yang umumnya berbentuk cairan, 

yang diberikan diantara dua buah benda yang saling 

bergesekan, guna mengurangi gesekan antar dua benda 

tersebut. Minyak pelumas merupakan fraksi hasil destilasi 

minyak bumi yang memiliki suhu kurang lebih 105-1350 

C. Minyak pelumas merupakan lapisan pelindung yang 

memisahkan dua permukaan yang berhubungan. Pada 

umumnya minyak lumas terdiri dari 90% minyak dasar 

dan 10%  zat tambahan. 

2.1.5.2 Kode Pelumas 

            Menutur agustinus (2017,225) Pada umumnya setiap 

minyak pelumas memiliki kode yang tertera pada 

kemasan minyak pelumas, kode tersebut menunjukkan 

tipe pemakaian minyak pelumas yang cocok untuk mesin 
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agar kinerja dari mesin  lebih optimal. SAE, JASO, API 

merupakan lembaga lembaga internasional yang 

berwenang untuk menentukan standar mutu minyak 

pelumas dunia. 

2.1.5.2.1 SAE (Society of Automotive Engineers) 

      SAE (Society of Automotive Engineers) 

merupakan suatu asosiasi yang mengatur 

standarisasi diberbagai bidang rancang desain 

teknik, manufaktur, dll. Kode SAE pada 

minyak pelumas menunjukkan range tingkat 

kekentalan (viscosity) dari minyak pelumas 

tersebut, yang biasanya menggunakan 

pengkodean angka untuk menunjukkan suatu 

tingkat kekentalan. 

2.1.5.2.2 JASO (Japanese Automotive Standards 

Organization) 

      JASO merupakan suatu organisasi yang 

menentukan standarisasi minyak pelumas, dan 

biasanya JASO menggunakan pengkodean 

seperti JASO MA, MB, dll. 

2.1.5.2.3 API (American Petroleum Institute) 

      API juga merupakan sebuah organisasi 

yang bergerak dalam menentukan standarisasi 

dari minyak pelumas. API menggunakan kode 
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seperti kode seri S untuk mesin bensin dan 

kode seri C untuk mesin diesel. Kode 

ditunjukkan untuk pembeda kualitas berdasar 

ujian dengan mesin tes. 

2.1.5.3 Karakteristik Minyak Pelumas 

            Sebuah minyak pelumas pasti mempunyai suatu 

karakteristik produk yang membedakan dengan minyak 

pelumas lainnya dan minyak pelumas di peruntukkan 

untuk pelumasan dengan kriteria yang berbeda untuk 

setiap kebutuhan  dari mesin, yang mana menurut Alan 

Osbourne (1983: 4-10) di dalam bukunya yang berjudul 

Modern marine engineer’s manual, terdapat beberapa 

karakteristik dari minyak pelumas, karakteristik tersebut 

yaitu: 

2.1.5.3.1. Viscosity/Viskositas 

     Viscosity/Viskositas adalah ukuran dari 

gesekan internal fluida, yang dapat diartikan 

kekentalan suatu zat, yang ditentukan dengan 

suatu alat viscometer, dengan cara menghitung 

dan mencatat jumlah waktu yang dibutuhkan 

pada sebuah volume yang mengalir di sebuah 

lubang/orifice dengan suhu tertentu. 

2.1.5.3.2. Viscosity index/indeks viskositas 
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      Indeks viskositas minyak lumas adalah 

suatu nilai yang menunjukkan ketahanan 

kekentalan minyak lumas terhadap perubahan 

suhu. Semakin tinggi angka indeks minyak 

pelumas maka semakin kecil perubahan 

viskositasnya pada penurunan atau kenaikan 

suhu. 

2.1.5.3.3. Pour point/titik tuang 

      Titik tuang minyak pelumas merupakan 

karakter dari minyak pelumas untuk membeku 

atau menjadi padat pada suhu terendah. Nilai 

tuang perlu diketahui pada minyak pelumas 

yang bekerja pada lingkungan udara yang 

dingin. 

2.1.5.3.4. Flash point/titik nyala 

      Flash point/titik nyala merupakan suhu 

terendah saat minyak lumas menyala seketika. 

Ketika terkena sumber api. Pada umumnya 

nilai minimum suhu terjadinya titik nyala 

berkisar 3150 F-5250 F. 

2.1.5.3.5. Fire point /titik bakar 

      Fire point/titik bakar merupakan suhu 

yang lebih tinggi dari flash point dan pada 
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suhu ini, minyak lumas akan terus terbakar 

ketika terkena sumber api. 

2.1.5.3.6. Autogenaus ignition temperature 

      Autogenaus ignition temperature adalah 

suhu dimana asap yang mudah terbakar yang 

dilepaskan akan terbakar tanpa adanya 

percikan atau nyala api. Pada umumnya nilai 

autogenaus ignition temperature dari minyak 

pelumas berkisar 7500 F. 

2.1.5.3.7. Demulsibility 

      Demulsibility merupakan salah satu 

karakteristik dari minyak pelumas yang sangat 

penting karena Demulsibility merupakan 

kemampuan minyak pelumas untuk 

memisahkan antara minyak pelumas dan air, 

atau merupakan kemampuan untuk 

melepaskan air. 
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2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

 Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2.1 Kerangka Pikir) 

2.3   Definisi Operasional 

      Berdasarkan peneltian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan 

sebagai berikut: 

2.3.1.   Bearing/bantalan merupakan elemen mesin yang mampu menumpu 

poros berbeban, sehingga memperhalus gesekan dan memperpanjang 

usia pemakaian 

Kerusakan bearing 
intermediate shaft 

Faktor penyebab kerusakan bearing  : 

1. Penyumbatan saluran sirkulasi minyak lumas 

2. Kualitas minyak lumas yang buruk 

3. Kurang optimalnya kinerja masinis Upaya mengatasinya : 
1. Pembersihan saluran sirkulasi minyak lumas 
2. Penggantian minyak lumas sesuai petunjuk 
3. Melakukan pengawasan kinerja masinis secara 

intensif 

Analisa rusaknya bearing pada intermediate shaft bearing di 
MT. Kuang 

 

Kinerja bearing kembali optimal 
 

Identifikasi 
 

 
Study pustaka 

 
Study lapangan 
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2.3.2.  Lubricant/minyak lumas merupakan suatu zat kimia yang digunakan 

sebagai media pelumasan. 

2.3.3. Intermediate Shaft/poros ubung merupakan poros penghinung antara 

mesin induk dan poros baling-baling 

2.3.4.  Viscosity/Viskositas merupakan tahanan aliran fluida yang 

merupakan gesekan antara molekul-molekul satu dengan yang 

lainnya
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang analisis 

rusaknya bearing pada intermediate shaft bearing di MT. Kuang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Faktor penyebab kerusakan bearing pada intermediate shaft bearing 

di MT. Kuang adalah adanya lumpur pada minyak pelumas yang 

disebabkan oleh pemakaian minyak pelumas dalam jangka waktu 

yang lama tanpa adanya penggantian minyak pelumas.  

5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari kerusakan bearing pada intermediate 

shaft bearing di MT. Kuang adalah keausan yang timbul 

mengharuskan diadakan penggantian bearing dan melakukan 

pengecekan pada intermediate shaft, kemungkinan terburuk yang 

dapat ditimbulkan dari kerusakan tersebut adalah penggantian shaft 

yang dapat dilakukan saat kapal dalam kondisi dry dock, sehingga 

kapal tidak dapat beroperasi dan perusahan mengalami kerugian  

5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah penyebab rusaknya bearing 

pada intermediate shaft bearing di MT. Kuang yaitu dengan 

melakukan pengecekan rutin pada suhu dan volume minyak pelumas, 

suhu dari minyak pelumas tidak boleh kurang dari 50°C dan lebih 

dari 70°C. serta memperhatikan kualitas dari minyak pelumas  dan 

mengganti minyak pelumas setiap 6 bulan atau jika kualitas dari 
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minyak pelumas sudah tidak layak akibat terkontaminasi oleh air, 

lumpur, atau bahan lainnya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah rusaknya bearing pada 

intermediate shaft bearing di MT. Kuang, penulis akan memberikan saran 

sebagai masukan yang bermanfaat kepada pembaca. Adapun saran yang 

akan penulis berikan adalah :  

5.2.1. Sebaiknya dilakukan perawatan secara rutin terhadap semua 

komponen pada intermediate shaft bearing yang membutuhkan 

pelumasan  

5.2.2. Jika terjadi kerusakan segera melakukan analisa penyebab terjadinya 

kerusakan, temukan penyebab kerusakannya dan lakukan perbaikan, 

jika kerusakan tidak dapat diperbaiki dengan segera maka laporkan 

permasalahan tersebut kepada pihak kantor agar bisa di tindak lanjuti 

untuk mencegah offhire. 

5.2.3. Sebaiknya mengadakan engine crew morning meeting setiap hari 

untuk membicarakan pentingnya melakukan perawatan sesuai 

dengan manual book, melaksanakan jadwal perawatan sesuai 

Planned Mmaintenance system (PMS) dan melakukan upaya-upaya 

pencegahan kerusakan pada mesin. 
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Lampiran 1 : Wawancara 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Chief engineer 

2. Responden 2 :  Third Engineer 

B. Hasil Wawancara 

      Wawancara terhadap Engineer MT. Kuang penulis lakukan saat 

melaksanakan praktek laut pada periode Oktober 2017 sampai dengan 

Oktober 2018. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya: 

1. Responden 1 

Nama : Punto Hantoro 

Jabatan : Chief engineer 

Tanggal wawancara : 30 Mei 2018 

Cadet        :”Selamat pagi chief, ijin bertanya chief, itu 
intermediate shaft bearing kenapa suhunya naik ya 
chief” 

Chief engineer     : “sudah kamu cek minyak lumasnya?”. 
Cadet        :“sudah chief, tapi tidak lama minyak lumasnya 

berkurang lagi?” 
Chief engineer     : “mampet itu berarti sirkulasinya, terus dipantau 

jangan sampai tidak ada pelumas sama sekali” 
Cadet        : “penyebab minyak lumasnya mampet itu apa ya 

cheif?” 
Chief engineer     : “itu karena minyak pelumasnya sudah kotor, kan tidak 

ada filternya, jadi ya kotorannya ikut sirkulasi. 
Minyak pelumasnya juga tidak pernah di kuras 
jadinya kotoran pasti numpuk di saluran sirkulasinya” 

Cadet : “ooh begitu yaa chief, siap cheif saya tulis dulu”. 
Chief engineer : “okee det.” 
Cadet :“Siap sudah chief, terimakasih chief atas   

penjelasannya” 
Chief engineer :  “Ok det, rajin-rajin belajar ya det, kalo gatau tanya 

aja ke saya atau ke masinis lain, jangan malu”. 
Cadet : “Siapp chief, terimakasih atas arahannya chief”. 
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2. Responden 2 

Nama : Bambang Sularso 

Jabatan : Second Engineer 

Tanggal wawancara : 2 April 2018 

Cadet        : “Izin bas. Ini intermediate shaft bearing  kenapa 
bas?” 

Second engineer : “kita cek sama-sama dulu det. Nanti pasti kelihatan 
ini kenapa” 

Cadet        : “ini kenapa bearing nya rusak bas?” 
Second engineer : “ini karena minyak lumasnya kotor terus sirkulasinya 

tidak lancer det”. 
Cadet        : “jadi karena itu kemarin suhunya naik bas?” 
Second engineer : “iya det, soalnya tidak ada pelumas yang melindungi 

permukaan shaft dan bearing saat bergesekan” 
Cadet        : “terus yang de cek apa lagi bas?” 
Second engineer : “kita cek minyak lumasnya det, kondisinya 

bagaimana. Coba kamu buka penutup carter nya!” 
Cadet        : “siap, saya buka bas, kok lumpur bas yang keluar?” 
Second engineer : “nah itu dia penyebabnya, pasti sinkulasinya 

tersumbat lumpur itu. Berarti ini minyak lumas 
sebelumnya tidak pernah di kuras, makanya 
lumpurnya banyak. Seharusnya setiap bulan di cet 
kondisi minyak lumasnya dan maksimal penggantian 
minyak pelumasnya setiap 6 bulan” 

Cadet        : “Siap laksanakan bas. Terimakasih atas penjelasannya 
bas” 

Third engineer : “okee det, belajar yang rajin ya det, supaya jadi 
masinis yang pinter” 

Cadet        : “Siap bas” 



67 
 

 
 

Lampiran 2 : Ship particular 
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Lampiran 3 : Crew List 
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Lampiran 4 : Maintence Instruction Book 
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Lampiran 5: Gambar intermediate shaft bearing 
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